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ABSTRAK

Alun-alun Raden Bagus Asra Ki Ronggo Bondowoso merupakan Taman Kota yang
dimiliki oleh masyarakat Bondowoso. Beragamnya aktivitas yang terjadi salah satunya
yang menjadi fokus penelitian yakni kegiatan yang dikaitkan dengan komunal
masyarakat pada area Alun-alun sisi timur/area eks PKL. Alun-alun sisi timur di
dominasi oleh Pedagang Kaki Lima sampai saat ini. Padahal berdasar Peraturan Bupati
2017, secara resmi pemanfaatan sebagai area PKL di hapuskan dan sempat pernah
direlokasi. Namun saat ini, masih banyak dijumpai PKL untuk berdagang pada area
tersebut. Dari situ, penelitian bertujuan mengetahui dan merumuskan pola
pemanfaatan Alun-alun Raden Bagus Asra Ki Ronggo Bondowoso sisi timur/area eks
PKL sebagai ruang komunal. Metode penelitian yang digunakan yakni kualitatif
deskriptif-eksploratif. Pada penelitian tersebut menggunakan pendekatan behavioral
mapping - place-centered mapping. Hasil penelitian didapatkan berupa pola
pemanfaatan yang tergolong dalam komunal masyarakat, seperti kegiatan berdagang,
kegiatan berkumpul/nongkrong, kunjungan/singgah, aktivitas bersantai, dan jogging.
Pemanfaatan area sebagai ruang komunal dipengaruhi oleh karakter ruang dibentuk
oleh pelaku, vegetasi, serta setting fisik. Termasuk kehadiran pedagang sebagai
necessary activity mempengaruhi intensitas aktivitas yang terjalin (optional and social
activity).
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ABSTRACT

Alun-alun Raden Bagus Asra Ki Ronggo Bondowoso is a City Park in Bondowoso. One of
the various activities that occurs is the focus of research, is related to communal
communities in the eastern side of Square/area of the former roadside stalls. The eastern
side of Square is dominated by roadside stalls until now, even though based on the 2017
Regent Regulation, officially the roadside stalls area is eliminated (been relocated). This
study was aims to determine the formation of communal space by the community of the
eastern side of Alun-alun Raden Bagus Asra Ki Ronggo Bondowoso/area of the former
roadside stalls as a communal space. The method used in this study is qualitative method
using a behavioral mapping approach to vividly described in the form of behavioral
mapping. The results showed that the pattern of spatial that were classified as communal
in society, such as commercial activities, communal/gathering activities (nongkrong),
visiting activities. Thus, was influenced by the character and pattern’s position of the
vegetation and the physical setting that was formed. Also the presence of traders as a
necessary activity affects the intensity of the activities involved (optional and social
activity).
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